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Abstrak 

Pola asuh orang tua yang diterapkan dari dalam keluarga baik yang dilakukan oleh ayah maupun ibu merupakan 

suatu kebiasaan yang dilakukan untuk mengasuh serta mendidik anaknya dalam sebuah keluarga. Karena peran 

yang dimiliki oleh orang tua memiliki dampak yang besar pada proses terbentuknya budi pekerti anak nantinya. 

Salah suatu bagian budi pekerti yang penting pada kehidupan manusia adalah kepercayaan diri. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena pola asuh orang tua dalam membentuk kepercayaan 

diri siswa di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman 

hidup orang tua dan dampaknya terhadap perkembangan kepercayaan diri siswa. Penelitian ini melibatkan 

partisipan yang merupakan orang tua dari siswa sekolah dasar, dan data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan observasi. Analisis fenomenologi mengungkapkan berbagai macam pola asuh, keyakinan yang 

mendasarinya, dan strategi yang digunakan oleh orang tua untuk membina kepercayaan diri anak-anak mereka. 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur yang sudah ada tentang pola asuh orang tua dan dampaknya 

terhadap kepercayaan diri siswa dalam konteks pendidikan dasar. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi 

sumber yang berharga bagi pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memelihara perkembangan kepercayaan diri siswa. 

Kata Kunci : Pola asuh orang tua, kepercayaan diri, fenomenologi. 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan pendidikan pertama dan 

utama bagi anak. Didikan dalam keluarga sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan setiap anak, 

baik itu perkembangan jasmani atau perkembangan 

rohaninya. Peran keluarga sangat penting bagi 

penanaman nilai dan sikap serta kepribadian seorang 

anak dalam pendidikan. Tanggung jawab orang tua 

memiliki peran penting terhadap pendidikan anaknya. 

Salah satu faktor yang menumbuhkan semangat 

belajar yaitu perhatian dari segi moral ataupun materi 

yang di dapat anak dari orang tua. (R Yunanda, 

2023). Interaksi antara anak dan orang tua pada 

proses pengasuhan baik dalam pembentukan 

kepribadian anak, mendidik, membimbing, dan 

mendisiplinkan serta mendukung anak untuk 

mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma 

yang ada dalam masyarakat itulah yang disebut 

sebagai pola asuh. Setiap orang tua cenderung 

menggunakan polaasuh yang berbeda-beda. Pola asuh 

merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku 

orang tua dan anak dalam berinteraksi, 

berkomunikasi selama mengadakan kegiatan 

pengasuhan. Pola asuh orang tua memiliki kontrol 

dalam melakukan pengasuhan terahadap mendidik 

dan membimbing kepribadian anak. (Fatmawati et 

al., 2021). Sikap, perilaku dan kebiasaan orang tua 

akan selalu dilihat dan ditiru oleh anaknya yang 

kemudian secara sadar atau tidak sadar akan diresapi 

kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. 

Penerapan pola asuh juga perlu memperhatikan 

keunikan anak, anak memiliki kekhasan sifat-sifat 

yang berbeda dari satu anak ke anak yang lain. Pola 

asuh yang diterapkan orang tua pada anak dapat 

mempengaruhi kebiasaan belajar disekolahnya, 

karena guru utama dan pertama bagi anak adalah 

orang tua.(Fadhilah et al., 2019). 

Pola asuh orang tua pada umumnya terbagi 

menjadi tiga yaitu pola asuh otoriter, pola asuh 

demokratif dan pola asuh persif. Penerapan pola asuh 

yang tepatnmenjadi sangat penting dalam 

pembentukan kepercayaan diri anak. Terkadang 

sering kali dijumpai orang tua yang menaruh harapan 

terlalu besar terhadap anaknya, tanpa disesuaikan 

dengan kemampuan anak itu sendiri. Akibatnya, anak 

terpaksa harus menerima kritikan, mengalami rasa 

takut, dan merasakan kekecewaan. Hal ini dapat 

menyebabkan anak menjadi kehilangan kepercayaan 

diri. (Larasani et al., 2020) Pada pola perilaku dan 

aktifitas seorang ayah atau ibu yang 
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memberikanperilaku yang berbeda pada setiap anak, 

dapat menimbulkan sikap insecurity pada anak. 

Orang tua yang memberikan pola asuh yang keliru 

seringkali membuat anakmurung di sekolah dan tidak 

mau bergaul dengan temannya, bahkan dalam 

kegiatan belajar mereka tidak dapat memutuskan 

suatu masalah. Masalah yang disebabkan oleh orang 

tua yang toxic tidak dapat dihindari (Hana, 2022).  

Beberapa aspek pola asuh antara lain pola 

makan, pola hidup sehat, akademik atauintelektual, 

sosial,emosional dan moral, dan spiritual. 

Perkembangan sosio-emosional anak usia dini, 

terutama kepercayaan diri, terjadi di era New Normal. 

Hal tersebut di latar belakangi olehkesalahan pola 

asuh keluarga di rumah atau sering disebut dengan 

toxic parent (Hana, 2022). Tanpa sadar terkadang 

orang tua melakukan hal-hal yang dapat menyakiti 

hati maupun perasaan anaknya dan hal tersebut dapat 

meracuni sisi emosional pada anak. Beberapa 

memberikan alasan bahwa hal tersebut dilakukan atas 

nama cinta mereka pada anaknya, mereka tak sadar 

bahwa yang dilakukannya itu adalah sebuah 

kesalahan yang berakibat fatal. Orang tua yang toxic 

ini terkadang melakukan kekerasan baik secara fisik 

maupun secara verbal. (Rifani et al., 2018) 

Kekerasan fisik berupa tindakan kekerasan 

yang menciderai fisik seoranganak, sedangkan 

kekerasan verbal berupa ucapan atau perkataan yang 

dapat menciderai perasaan. Keduanya sama-sama 

memiliki pegaruh buruk pada perkembangan seorang 

anak. Khususnya kekerasan secaraverbal yang 

dilakukan orang tua terhadap anaknya. Kekerasan 

secara verbal yang dinilai sangat berdampak begitu 

besar terhadap perkembangan kepribadian seorang 

anak. (Alviani et al., 2021).  

Kekerasan verbal adalah suatu ungkapan atau 

pengucapan yang tidak menyenangkan atau tidak 

enak didengar yang dapat menimbulkan efek 

emosional yang merugikan. Kekerasan verbal yang 

dialami oleh seorang anak dapat mempengaruhi 

kepribadian, perasaan, mental, emosi, kepercayaan 

diri dan pola pikirnya. Yang dimana hal-hal tersebut 

sangat berdampak pada proses belajar dan hasil 

belajar seorang anak. Pengaruh kekerasan verbal inI 

utamanya pada perkembangan kepercayaan diri 

seorang siswa. Kekerasan verbal orang tua dapat 

berpengaruh pada komunikasi verbal anak, apalagi 

ketika anak dalam masa transisi dari anak-anak 

menuju remaja (Satria, 2017). Terdapat hubungan 

yang signifikan antara kekerasan verbal orang tua 

dengan kepercayaan diri anak (Devi Juniawati & 

Zaly, 2021).  

Kepercayaan diri merupakan kemampuan seseorang 

untuk dapat memahami dan yakin akan kapasitas 

dirinya, yakin mencapai tujuan yang diharapkan, 

tidak cemas dalam bertindak, hangant dan sopan 

dalam berinteraksi dan percaya akan kemampuan 

yang dimilikinya. Begitu juga pada kepercayaan diri 

anak sekolah dasar, kepercayaan diri sangat berkaitan 

dengan proses dan hasil belajar mereka. Adanya 

faktor diri yang cenderung terabaikan dalam proses 

pembelajaranmember tidak semua siswa memiliki 

kepercayaan diri yang cukup untuk 

mengaktualisasikan segala potensi dirinya sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah 

(Khairiah et al., 2015). Kepercayaan diri dalam 

belajar meliputi keberanian seorang siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya, menjawab pertanyaan 

guru memberikan saran atau kritikan kepada 

temannya, bergaul serta melaksanakan tugas dalam 

pembelajaran. Bahkan kepercayaan diri sangat 

berpengaruh pada cara siswa berbicara dan 

berinteraksi. 

 

METODE 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif felnomelnologi. Felnomelnologi 

melrulpakan sulatul pelndelkatan yang lelbih 

melmfokulskan diri pada konselp sulatul felnomelna 

telrtelntul dan belntulk dari stuldinya adalah ulntulk 

mellihat dan melmahami arti dari sulatu pengalaman 

yang belrkaitan delngan sulatul felnomelna telrtelntul sulatul 

pelngalaman yang belrkaitan delngan sulatul felnomelna 

telrtelntu.  
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Pelnellitian kulalitatif dilakulkan karelna pelnelliti 

ingin melngelksplor felnomelna- felnomelna yang tidak 

dapat di kulantifikasikan yang belrsifat delskriptif. 

Delngan delmikian pelnellitian kulalitatif tidak hanya 

selbagai ulpaya melndelskripsikan data teltapi delskripsi 

telrselbult hasil dari pelngulmpullan data yang valid yaitul 

mellaluli wawancara melndalam, obselrvasi dan 

dokulmelntasi. Alat pelngulmpullan data ataul instrulmeln 

pelnellitian adalah pelnelliti selndiri yang langsulng 

telrjuln kel lapangan. 

Pelnelliti mellakulkan pelnellitian delngan 

pelndelkatan kulalitatif felnomelnologis ulntulk 

melndelskripsikan melngelnai pola asulh orang tula 

telrhadap pelmbelntulkan kelpelrcayaan diri siswa di 

selkolah dasar. Pelndelskripsian pola asulh orang tula 

telrhadap pelmbelntulkan kelpelrcayaan diri siswa di 

selkolah dasar belrdasarkan hasil pelngambilan data di 

lapangan delngan cara wawancara, obselrvasi dan 

dokulmelntasi. Ulntulk mellakulkan wawancara dan 

obselrvasi dibulat pandulan wawancara dan obselrvasi 

melngelnai pola asulh orang tula telrhadap pelmbelntulkan 

kelpelrcayaan diri siswa di selkolah dasar. Kelmuldian 

dari data telrselbult dianalisis delngan melnggulnakan 

analisis data kulalitatif intelrpreltatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data 

1) Hubungan pola asuh orang tua dengan proses 

pembelajaran siswa  sekolah dasar 

 

Belrdasarkan wawancara selcara langsulng, 

telrlihat bahwa kelpelrcayaan diri adalah keltika 

selsorang melrasa yakin delngan selgala dimilikinya 

itullah yang nantinya akan melmbulatnya dapat 

melncapai selmula tuljulan yang ada hidulpnya. Karelna 

individul yang pelrcaya diri bisa pelrcaya delngan 

kelmampulan yang dimilikinya. Kelpelrcaayaan diri 

tidak selrta melrta tulmbulh delngan selndirinya, namuln 

pelran orang tula dan pola asulh yang ditelrapkan. 

Kelpelrcayaan diri siswa adalah kulnci dari 

belrhasilnya sulatul pelmbellajaran. Selpelrti halnya, 

kelpelrcayaan diri melnjawab pelrtanyaan dari gulrul, 

kelpelrcayaan diri ulntulk melngulmpullkan tulgas dan 

kelpelrcayaan diri ulntulk belrbaulr delngan telman-

telmannya. 

Hasil obselrvasi pelnelliti melnggambarkan 

kondisi prosels pelmbellajaran di kellas  selbagai belrikult : 

“Saat prosels pelmbellajaran belrlangsulng 

telrlihat sangat jellas pelrbeldaan kelpelrcayaan 

diri yang dimiliki antara satul siswa dan siswa 

lainnya. Telrlihat pada saat gulrul melnjellaskan 

matelri yang disampaikan telrdapat siswa yang 

delngan belrani melnanyakan apa yang bellulm ia 

pahami, selmelntara yang lainnya hanya diam 

saja walaulpuln belbelrapa dari melrelka ada yang 

bellulm selpelnulhnya melmahami matelri yang 

disampaikan.” (O, RM1, GC) 

Kondisi telrselbult julga melnimbullkan adanya 

pelrbeldaan kelpribadian antar siswa yaitul kelpelrcayaan 

diri. Ada siswa yang kelpelrcayaan diirinya tinggi dan 

julga ada siswa yang kelpelrcayaan dirinya relndah. Hal 

ini julga di dulkulng ataul dikonfirmasi olelh gulrul kellas 

yang melngajar. Ibul Chulsnull sellakul gulrul kellas 

melngatakan, bahwa: 

“Kalaul saya sellelsai melnelrangkan jarang ada 

siswa yang inisiatif ulntulk belrtanya, paling ada 

satul ataul dula anak dan anaknya ya itul-itul saja. 

Kalaul disulrulh kelbanyakan takult ataul malul. 

Jadi ya hanya diam saja melskipuln tidak tahul 

ataul kulrang paham delngan apa yang suldah 

saya jellaskan” (W, RM1, GC). 

Hasil pelrtelmulan telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa telrdapat pelrbeldaan kelpelrcayaan diri antar siswa 

satul kellas, yang dimana telrdapat pelrbeldaan prosels 

pelmbellajaran bagi siswa yang melmiliki kelpelrcayaan 

diri tinggi delngan siswa yang melmiliki kelpelrcayaan 

diri relndah. Siswa belrkelpelrcayaan diri tinggi 

menjalani prosels pelmbellajaran yang baik seldangkan 

siswa yang melmiliki kelpelrcayaan diri relndah 

celndelrulng telrhambat prosels pelmbellajarannya. Bul 

Chulsnull julga melmbelnarkan hal telrselbult delngan 

melngatakan, bahwa: 

“Saya hafal beltull mana yang siswa yang 

aktif dan mana yang pasif. Biasanya yang 

aktif ini selbellulm saya tanya suldah tanya 

telrlelbih dahullul. Lain lagi sama yang pasif, 

melskipuln saya tulnggul sampai satul jam, sullit 
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selkali ulntulk melnjawab. Ada yang aktif 

namanya Ika, anak ini kalo di kellas aktif, di 

lular julga aktif, di ajak bicara julga elnak, 

telman-telman yang lain bellulm ngelrti, Ika 

suldah paham telrlelbih dahullul. Belda lagi 

sama Fahrizal, yang kalaul ditanya 

pelrtanyaannya haruls yels or no qulelstion. 

Jawabnya Culma pakel anggulkan kalaul tidak 

gellelngan kelpala. Ini yang melnulrult saya 

melnghambat prosels bellajarnya selndiri, 

bahkan melnghambat julga kel telman-

telmannya.” (W, RM1, GC) 

Dari paparan Bul Chulsnull puln pelnelliti dapat 

melngeltahuli nama siswa yang melmiliki kelpelrcayaan 

diri tinngi maulpuln yang melmiliki kelpelrcayaan diri 

relndah. Bul Chulsnull bahkan sangat melnyayangkan 

selkali atas relndahnya kelpelrcayaan diri pada siswa, 

hal telrselbult telntulnya akan melnghambat prosels 

pelmbellajaran siswa di kellas. 

Ulntulk melngeltahuli faktor pelnyelbab tinggi 

relndahnya sulatul kelpelrcayaan diri pada siswa, 

pelnelliti melnanyakan hal telrselbult kelpada Bul 

Chulsnull langsulng dan melndapatkan jawaban, bahwa: 

“Biasanya hal selpelrti itul telrgantulng 

bagaimana melrelka dirulmah. Melskipuln ada 

siswa yang keltika dirulmah dan diselkolah 

belrbelda, tapi telrkait kelpelrcayaan diri ini saya 

rasa ada kaitannya delngan pola asulh orang 

tula masing-masing. Selring belrlatih dirulmah 

telntulnya akan melmbulat melrelka lulwels 

diselkolah. Ataul mulngkin karelna pelngarulh 

lingkulngan julga bisa, tapi selbagaimana 

orang tula melndidik biasanya selpelrti itullah 

siswa di selkolah” (W, RM1, GC) 

Pelrbincangan telrselbult melnjellaskan bahwa 

pelran orang tula dalam melmbelntulk kelpelrcayaan diri 

pada siswa sangat belrpelngarulh ataul belrpelran 

pelnting dalam melnjalani prosels pelmbellajaran 

dikellas. Pola asulh yang baik dapat melmbelntulk 

kelpelrcayaan diri tinggi pada siswa, dan selbaliknya 

apabila pola asulh yang ditelrapkan kulrang telpat maka 

kelpelrcayaan diri yang telrbelntulk bisa dikatakan 

relndah. Ulntulk melmpelrkulat statelmelnt-statelmelnt 

diatas, pelnellitipuln mellakulkan wawancara langsulng 

kelpada siswa yang belrsangkultan yang mana sudah 

disebutkan oleh Bu Chusnul tadi, Ika dan Fahrizal. 

Dari wawancara yang tellah dilakulkan pelnelliti 

telrhadap siswa belrnama Ika yang dikatakan olelh Bul 

Chulsnull melmilki kelpelrcayaan diri tinggi, bahwa: 

“Akul kalaul tidak tahul sellalul tanya, karelna 

akul pikir itul hal yang wajar kak. Tidak 

selmula yang dijellaskan sama Bul Chulsnull akul 

langsulng paham, jadi ya akul tanya. Telruls julga 

kalaul ditanya sama Bul Chulsnull kalaul akul bisa 

ya akul jawab kalaul tidak tahul ya tulnggul aja 

sampai ada yang jawab, kadang Bul Chulsnull 

selndiri yang akhirnya jawab” (W, RM1, S1) 

Hasil dari wawancara telrselbult pelnelliti suldah 

ikult dapat melneltuljuli apa yang dikatakan olelh Bul 

Chulsnull bahwasannya Ika adalah anak delngan 

pelrcaya diri tinggi. Dari cara ia melnjawab pelrtanyaan 

selcara lulgas dan lantang. Ika julga melngatakan, 

bahwa: 

“Dirulmah akul sellalul diarahkan ibul, bapak dan 

mbakkul. Akul julga sellalul celrita sama melrelka 

kalaul diselkolah akul mellakulkan ini dan itul. 

Kalaul akul salah ya akul dinaselhati, kalaul 

belrprelstasi melrelka ikult selnang. Kata Ibul kalaul 

diajari gulrul haruls sampai ngelrti, kalaul bellulm, 

tanya sampai selmulanya jellas. Dari situl akul 

mullai belrani kak, kalaul dirulmah selringnya 

tanya-tanya sama mbakkul” (W, RM1, S1) 

Ika delngan lancar melncelritakan bagaimana ia 

dirulmah belrintelraksi delngan kellularganya. Rulpanya 

dari rulmah melmang suldah belrlatih belrtanya dan 

dilatih ulntulk melnjawab. Selbagai mana yang 

dikatakan Bul Chulsnull bahwa kellularga melrulpakan 

faktor yang belrpelngarulh dalam pelrkelmbangan 

kelpelrcayaan diri pada siswa. Sellain paparan diatas, 

Ika julga melmaparkan, bahwa: 

“Selring tanya itul bulkan capelr, tapi melmang 

ingin tahul kak. Kalaul telmankul ini bilangnya 

capelr, padahal melmang ingin tahul. Julga 

padahal melrelka bellulm ngelrti ditanya malah 

tidak jawab, tapi melrelka bilang akul capelr. 

Walaulpuln uljulng-uljulngnya melrelka tanya kel 

akul, ya akul kasih tahul aja karelna melmang akul 
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suldah ngelrti karelna selring tanya kel Bul 

Chulsnull” (W, RM1, S1) 

Dari paparan telrakhir yang dipaparkan Ika, 

pola asulh yang ditelrapkan olelh keldula orang tulanya 

dirulmah belrhasil melmbulat Ika melnjadi anak delngan 

kelpelrcayaan diri tinggi. Kelpelrcayaan diri telrselbult 

melmuldahkan prosels pelmbellajaran yang dilalulinya 

dikellas. Melmbulat Ika melnjadi anak yang tidak malul 

belrtanya selhingga matelri dan soal yang dibelrikan 

olelh gulrul telrasa gampang. 

Sangat belrbelda delngan Ika, Fahrizal ini 

sangat helmat bicara bahkan nyaris tidak maul 

melngellularkan sulara. Sellain pelrtanyaan iya ataul tidak, 

Fahrizal tidak belrelaksi apapuln. Jawaban yang 

dipelrtanyakan olelh pelnelliti kelpada Fahrizal ini sellain 

melndapatkan jawaban anggulkan dan gellelngan julga 

dijawab mellaluli tullisan.fahrizal melmaparkan 

jawabannya mellaluli tullisan, bahwa: 

“Saya malul jika belrsulara, saya julga malul 

ulntulk belrtanya ataulpuln melnjawab pelrtanyaan 

dari gulrul. Padahal saya bellulm melngelrti tapi 

saya melmilih diam dari pada haruls 

melngellularkan sulara. Dirulmahpuln saya jarang 

bicara, hanya selpelrlulnya tapi tidak selparah di 

selkolah. Saya selbelnarnya melrasa kelsullitan 

kadang-kadang tapi saya malul” (W, RM1, 

S2) 

Paparan diatas tellah disimpullkan olelh pelnelliti 

bahwa dirulmah dan diselkolahpuln sama saja dan 

Fahrizal melmaparkan bahwa hal telrselbult 

melnyullitkan prosels pelmbellajarannya namuln Fahrizal 

sangat sulit ulntulk mellawan rasa malulnya. 

2) Hubungan pola asuh orang tua dengan hasil 

belajar siswa di sekolah      dasar 

 

Sellain pada prosels pelmbellajaran selpelrti yang 

suldah pelnelliti paparkan di atas, pelnellitipuln 

mellakulkan wawancara delngan belbelrapa informan 

selpelrti di atas. Sellain pada prosels pelmbellajaran 

telntulnya pada   hasil   pelmbellajaran kelpelrcayaan diri 

siswa sangat belrpelngarulh, Bul Chulsnull selpelndapat 

delngan melmaparkan bahwa: 

“Telntul mbak, misal anaknya aktif ya saya 

tinggal melnginpult nilai yang selsulai delngan 

kelselhariannya. Tapi kalo yang pasif saya 

bingulng maul masulkkan yang mana, soalnya 

kalaul hanya dari tulgas kulrang melnulrult saya. 

Jadi ya yang aktif otomatis melmpulnyai nilai 

lelbih dari pada yang pasif. Nilai kelaktifan di 

kellas melmpulnyai poin belsar, makanya kalo 

misal anaknya aktif rata-rata sellalul pulnya nilai 

belsar, kalao yang pasif saya masih haruls 

melncari tambahan nilai sulpaya melmelnulhi 

minimal poin kelaktifannya” (W, RM2, GC) 

Bul Chulsnull melmaparkan hal telrselbult delngan 

nada seldikit melngellulh karelna melrasa bingulng 

apabila melmbelri nilai pada siswa yang kulrang aktif 

di kellas. Jellas suldah dari hasil wawancara diatas dapat 

dikatakan bahwa kelpelrcayaan diri belrpelngarulh pada 

hasil bellajar siswa. Sellain pelrnyataan di atas, Bul 

Chulsnull julga melmaparkan,bahwa: 

“Jangankan pada waktul pelmbellajaran mbak, 

waktul istirahatpuln jarang selkali Fahrizal ini 

belrmain sama telmannya. Kalaul saya tanya 

jawabannya hanya gellelng-gellelng kelpala. 

Kadang julga saya tanyakan waktul dirulmah 

bagaimana, rulpanya sama saja mbak. Orang 

tulanya suldah saya kasih taul, katanya melrelka 

suldah nasihati tapi teltap saja bellulm ada 

pelrulbahan hingga saat ini. Orang tulanya julga 

pelndiam mbak, tapi tidak selparah anaknya. 

Kalaul yang Ika ini, sama siapa saja dia 

ngobrol mbak. Saya selring bawa Ika kel kantor 

ulntulk bantul-bantul ya bisa ini anaknya. Elmang 

suldah lulwels dari rulmahnya, kalaul orang 

tulanya julga selring tanya kel saya bagaimana 

pelrkelmbangan Ika di selkolah” (W, RM2, GC) 

Pelrbeldaan antara Fahrizal delngan Ika kelmbali 

dipaparkan olelh Bul Chulsnull, belliaul belrpelndapat 

bahwa orang tula delngan anak telrkadang sifatnya 

tidak jaulh. Dan melmang pelrilakul anak diselkolah 

adalah selsulai delngan didikan dari orang tulanya. 

Kelpelrcayaan diri melmang sangat 

belrpelngarulh pada hasil pelmbellajaran. Biasanya 

siswa delngan kelpelrcayaan diri tinggi bisa delngan 

muldah mendapatkan nilai yang tinggi pulla, 

selbalikanya delngan yang melmiliki kelpelrcayaan diri 

relndah, melrelka telrkadang tidak telrlalul 

melmpelrdullikan bagaimana hasil dari pelmbellajaran di 
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kellas. Hasil pelmbellajaranpuln biasanya tulrult 

dirasakan olelh siswa. 

“Akul sulka kelpikiran kalaul nilai tulruln, 

biasanya langsulng akul tanya kel Bul Chulsnull 

kelnapa nilai akul bisa tulruln, telruls dikasih taul 

sama Bul Chulsnull. Akul sampaikan julga sama 

ibulkul, biasanya ibul bilang tidak apa-apa telruls 

katanya maul dibantul bellajar. Akul selnelng kak 

kalaul nilaikul belsar, biasanya dapat hadiah 

sama dipulji telruls sama orang rulmah” (W, 

RM2, S1) 

Ika melmaparkan bahwa dirinya sellalul antulsias 

ulntulk melngeltahuli hasil bellajarnya. Anak yang 

belrkelpelrcayaan diri tinggi melnulrult Bul Chulsnull ini 

sellalul melnanyakan tanpa ragul apa yang tidak ia 

keltahuli, selhingga hal telrselbult akan melnjadi 

pelmbellajarannya ulntulk keldelpan nanti. Pelnanaman 

kelpelrcayaan diri pada anak sangat didulkulng pelnulh 

olelh orang tulanya, orang tula yang sellalul melndulkulng 

anaknya celndelrulng akan melnciptakan siswa yang 

melmiliki kelpelrcayaan diri tinggi. Belgitul julga 

selbaliknya, apabila dalam pelngasulhan orang tula 

jarang melmbelrikan dulkulngan pada hal yang positif, 

anak julstrul akan melnjadi tak pulnya kelpelrcayaan pada 

dirinya selndiri. 

Pelnelliti melnanyakan hal selrulpa pada Fahrizal 

sellakul siswa yang dikatakan melmiliki kelpelrcayaan 

diri relndah. Dari wawancara kali ini, pelnelliti lulmayan 

melndapatkan jawaban karelna wawancara dilakulkan 

di rulmah Fahrizal. Fahrizal melmaparkan, bahwa: 

“Akul tidak tahul pelrsisnya, kalaul hasilnya 

jellelk ya dimarahi kalaul baguls ya tidak diapa-

apakan” (W, RM2, S2) 

Dari paparan Fahrizal pelnelliti melndapatkan 

sulatul simpullan bahwa Fahrizal kulrang peldulli pada 

hasil bellajarnya. Oranng tulapuln tidak ada pelrlakulan 

istimelwa apabila ada kelnaikan pada nilai, selhingga 

Fahrizal hanya melmaparkan kalaul nilainya jellelk ia 

dimarahi. Orang tula selolah tak melmbelrikan aprelsiasi 

pada anak pahal hal telrselbult sangayt dianjulrkan 

ulntulk melnulmbulhkan rasa pelrcaya diri pada anak di 

selkolah dasar. 

3) Pola asuh yang disarankan agar kepercayaan 

diri anak tumbuh dengan baik dalam proses 

dan hasil pembelajaran di sekolah dasar 

Pelnellitipuln mellakulkan wawancara selcara 

langsulng delngan orang tula siswa gulna melndapatkan 

hasil pelnellitian yang maksimal dan akulrat. Selpelrti 

pada gambar di bawah ini. Ibul Nulrull sellakul orang tula 

dari Fahrizal melmaparkan, bahwa: 

“Iya Fafa ini melmang pelndiam selkali, 

dirulmahpuln belgitul mbak. Saya sampai selring 

dipanggil gulrulnya karelna Fafa tidak maul 

belrsulara. Sampai capelk saya ngasih tahulnya. 

Kadang saya biarkan saja mbak karelna telrlalul 

capelk. Kalaul dikasih taul culma iya-iya saja 

tapi tidak belrulbah, jadi kadang saya biarkan. 

Saya kalaul anaknya tidak nulrult saya bilang 

tidak bolelh main handphonel, barul maul nulrult. 

Kalaul tidak gitul tidak didelngarkan pelrkataan 

saya. Kalaul ulntulk hasil bellajarnya ya standart 

mbak. Ada yang baguls, ada yang jellelk. Kalaul 

nilainya jellelk biasanya saya sita 

handphonelnya, kalaul baguls saya biarkan saja 

tidak saya apa-apakan” (W, RM3, O2) 

Pelmbiaran yang dipaparkan olelh ibul dari 

Fahrizal ini bisa jadi adalah pelnyelbab melngapa 

Fahrizal bellulm ada pelrulbahan hingga saat ini 

melskipuln suldah dinasihati, dibelri tahul dan 

dipelringatkan. Melrasa tidak masalah akhirnya 

Fahrizal teltap tidak maul bicara bahkan hanya selkeldar 

ulntulk melngellularkan sulara. Melngancam dan 

melmarahi apabila tidak melngikulti pelrintah orang tula 

julga akan melmbulat anak selmakin telrtultulp dan 

pelndiam. 

Dari paparan yang diulngkapkan olelh ibul dari 

Fahrizal, pola asulh yang celndelrulng digulnakan olelh 

ibul dari Fahrizal ini adalah pola asulh otoritelr, yang 

dimana pola asulh ini melnampakkan kelelgoisan dari 

orang tula. Walaulpuln melmang selmula yang dilakulkan 

orang tula ini adalah yang telrbaik ulntulk anaknya, 

akan teltapi orang tula lulpa bahwa kelelgoisan itul 

selndiri akan melmbawa dampak yang bulrulk bagi 

pelrkelmbangan anak, ultamanya kelpelrcayaan diri. 

Tak hanya delngan orang tula Fahrizal, 

pelnellitipuln mellakulkan wawancara selcara langsulng 

delngan orang tula Ika. Dari wawancara langsulng 

telrselbult pelnelliti melndapatkan jawaban selpelrti apa 

pola asulh yang ditelrapkan selhingga Ika belrhasil 
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melnjadi anak yang melmiliki kelpelrcayaan diri tinggi. 

Ibul dari Ika melmaparkan, bahwa: 

“Saya se llalul bilang mbak, kalaul bellulm paham 

telntang matelri ulsahakan sellalul belrtanya kalaul 

tidak selmpat tanya kelpada Bul Chulsnull tanya 

saja sama ibul, siapa tahul bisa melmbantul. 

Jangan malul kalaul ulntulk kelbaikan, sellama itul 

bulkan selsulatul yang bulrulk ya lakulkan saja. 

Intinya sellalul belri kata-kata yang positif   

mbak. Saya julga bangga selkali kalaul rapat Ika 

sellalul dibilang paling bisa diandalkan. 

Melskipuln nilainya naik tulruln tapi melmang itul 

kelmampulannya ya maul bagaimana lagi, yang 

pelnting suldah ulsaha. Saya julga bilang jangan 

sulka belrkelcil hati kalaul nilai tulruln karelna 

nanti bisa dipelrbaiki lagi. Saya julga biarkan 

Ika ulntulk belrtanya samapai kel inti-intinya, 

kadang saya lellah melnjawabnya mbak, tapi 

kalaul tidak dikasih jawaban hingga pulas 

kasihan anaknya takult melnjadi belban 

pikirannya. Saya tidak pelrnah larang-larang 

Ika ulntulk hal yang positif julstrul saya akan 

dulkulng pelnulh.” (W, RM3, O1)  

Ultamanya dalam pelndidikan, pola asulh orang 

tula melnjadi aculan ultama dalam pelmbelntulkan 

kelpelrcayaan diri pada siswa dalam mellaluli prosels 

pelmbellajaran di kellas. Prosels pelmbellajaran dikellas 

telntulnya melmbultulhkan siswa yang aktif ulntulk 

melnghidulpkan sulasana bellajar dan kelpelrcayaan diri 

tinggi adalah salah satul faktor yang melnjadikan anak 

melmiliki rasa pelrcaya diri. Rasa pelrcaya diri telntulnya 

melmbultulhkan yang namanya belrlatih, elntah itul 

belrsama orang tula, lingkulngan rulmah ataulpuln 

lingkulngan selkolah. 

Bulkan hanya pada prosels pelmbellajaran. 

Hasilnya puln pasti sangat dinanti- nantikan. Selsulai 

delngan belbelrapa paparan diatas, siswa 

belrkelpelrcayaan diri tinggi pasti melndapatkan nilai 

lelbih tinggi dari pada siswa delngan kelpelrcayaan diri 

relndsah. Pelran orang tula sangat belrpelngarulh pelnting 

dikala selpelrti ini, dulkulngan selrta pelngelrtian dari 

orang tula akan melmbelntulk rasa pelrcaya diri pada 

anak. Kata-kata yang positif selrta arahan yang telpat 

akan melrangsang pelrtulmbulhan pelrcaya diri. 

Delngan hasil pertemuan-pertemuan telrselbult, 

celndelrulng disimpullkan bahwa pola asulh adalah 

selbulah hal yang melndasar dalam prosels 

pelmbelntulkan karaktelr. Anak akan melnirul telrhadap 

lingkulngan telrdelkatnya maka telladan sikap orang tula 

akan sangat dibultulkan bagi pelrkelmbangan anak-anak. 

keltelrbulkaan yang telrjadi antara orang tula delngan 

anaknya akan melnjadi hal yang pelnting ulntulk 

melnghindarkan anak dari pelngarulh-pelngarulh nelgatif 

dari lular lingkulngan kellularga. Pola asulh yang 

dibelrikan orang tula nantinya akan dapat belrpelngarulh 

telrhadap prosels telrbelntulknya kelpribadian anak 

kellak keltika ia tellah delwasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil data obselrvasi, wawancara 

dan dokulmelntasi yang di pelrolelh pelnelliti telhadap 

gulrul kellas, siswa delngan pelrcaya diri tinggi, siswa 

delngan pelrcaya diri relndah dan orang tula siswa 

mellaluli pelngarulh pola asulh orang tula dalam 

melmbelntulk kelpelrcayaan diri siswa di selkolah dasar 

telrdapat telmulan selbagai belrikult: 
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C. Pembahasan 

1) Hubungan pola asuh orang tua dengan proses 

pembelajaran siswa sekolah dasar 

 

 Belrdasarkan hasil analisis di atas 

melnulnjulkkan “Pola Asulh belrpelngarulh telrhadap 

Kelpelrcayaan diri siswa” te lrbulkti kelbelnarannya. Dari 

hasil pelnellitian ini selsulai delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (Ayuln, n.d.) yang melnulnjulkkan 

bahwa ada pelngarulh ola asulh telrhadap pelrkelmbangan 

elmosional dan kelpelrcayaan diri. 

 Pelndidikan Selkolah bisa dikatakan selbagai 

lingkulngan keldula bagi anak, dimana selkolah 

melrulpakan lingkulngan yang paling belrpelran bagi 

anak seltellah lingkulngan kellularga dirulmah. Selkolah 

bisa melmbanguln rasa pelrcaya diri mellaluli belrbagai 

macam belntulk kelgiatan selpelrti, melmulpulk kelbelranian 

ulntulk belrtanya, aktif dalam elkstrakulrikullelr, dan aktif 

dalam kelgiatan pelrtandingan olah raga. Kelpelrcayaan 

diri melmiliki ciri-ciri mellipulti sellalul melrasa telnang 

disaat melngelrjakan selsulatul, melmpulnyai potelnsi dan 

kelmampulan yang melmadai, mampul melneltralisasi 

keltelgangan yang mulncull di belrbagai situlasi, mampul 

melnyelsulaikan diri dan belrkomulnkasi di belrbagai 

situlasi dan sellalul belrelaksi positif di dalam 

melnghadapi belrbagai masalah, misalnya delngan teltap 

telgar. 

Sellain itul kelpelrcayaan diri adalah kelmampulan 

diri ulntulk mellawan rasa malulnya ataul rasa kulrang 

pelrcaya diri saat prosels pelmbellajaran di kellas, hal ini 

seljalan delngan yang dipaparkan olelh (Rivielw, n.d.) 

bahwa kelpelrcayaan diri melrulpakan control intelrnal 

telrhadap pelrasaan selselorang akan adanya kelkulatan 

dalam dirinya, kelsadaran akan kelmampulannya ulntulk 

belrtanggulng jawab telrhadap kelpultulsan yang tellah 

diteltapkannya. 

Selulai delngan pelnellitian yang tellah dilakulkan, 

pola asulh orang tula telrhadap anak akan belrpelngarulh 

dalam prosels bellajarnya. Pola asulh orang tula akan 

melmbantul gulrul dalam mellakulkan prosels 

pelmbellajaran di kellas. Melnciptakan siswa delngan 

pelrcaya diri tinggi ataul melmbulat anak melmiliki 

pelrcaya diri relndah adalah pelran orang tula yang nanti 

akan digulnakan dalam prosels pelmbellajaran di kellas. 

2) Hubungan pola asuh orang tua dengan hasil 

belajar siswa di sekolah dasar 

 

(Pelndidikan, 2021) Selkolah melrulpakan 

lelmbaga pelndidikan fomal pelrtama yang sangat 

pelnting dalam melnelntulkan kelbelhasilan bellajar siswa, 

karelna lingkulngan selkolah yang baik dapat 

melndorong ulntulk bellajar lelbih giat. Dalam selkolah 

banyak selkali faktor yang melmpelngarulhi hasil 

bellajar, yaitul, rellasi gulrul delngan siswa, disiplin 

selkolah, intelraksi delngan telman selrta kelaktifan 

dalam pelmbellajaran. 

Kelselharian anak dirulmah julga dapat 

melmelngarulhi bagaimana anak telrselbult diselkolah. 

Jika dirulmah anak melndapatkan hak dan 

melnjalankan kelwajibannya delngan baik, maka 

diselkolahpuln ia akan melndapat dan mellakulkan hal 

selrulpa. Telrkait kelpelrcayaan diri, apabila anak 

dirulmah dibelbaskan ulntulk belrpelndapat dan sellalul 

telrjawab rasa ingin tahulnya, maka diselkolahpuln anak 

telrselbult akan delngan belrani melnyampaikan pelndapat 

ataul belrtanya kelpada gulrul. 

Anak yang melmiliki pelrcaya diri tinggi 

celndelrulng melndapatkan nilai tinggi karelna ia sellalul 

belrani melngelmulkakan pelndapat selrta belrani belrtanya 

apabila bellulm melngelrti. Belrbanding telrbalik delngan 

anak yang melmiliki kelpelrcyaan diri relndah, 

celndelrulng melmiliki nilai yang dirasa kulrang 

melmulaskan. Hal telrselbult telrjadi karelna siswa kulrang 

aktif saalt di kellas dan bahkan tidak melngelrti matelri 

yang disampaikan tapi melmilih ulntulk diam saja yang 

belrakibat siswa telrselbult melmiliki pelmahaman matelri 

yang kulrang. 

3) Pola asuh yang disarankan agar kepercayaan 

diri anak tumbuh dengan baik dalam proses 

dan hasil pembelajaran di sekolah dasar 

 

Dalam pelnellitianini, selbagai obselrvelr bahwa 

telrdapat pelrbeldaan antara pola asulh orang tula dari 

siswa yang melmiliki pelrcaya diri tinggi dan siswa 

yang melmiliki pelrcaya diri relndah. 
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Salah satul faktor yang bisa melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan anak dimasa yang akan datang selrta 

melmpulnyai pelngarulh yang culkulp belsar yaitul 

kellularga. Kellularga telrultama orang tula akan belrulsaha 

ulntulk melmelbrikan yang telrbaik untuk anakya belgitul 

julga dalam pola pelgasulhan anakanya. Orang tula pasti 

akan melmilih pola asulh yang telpat dan telrbaik ulntulk 

digulnakan dalam melngasulh selrta melmbimbing 

anaknya. Karelna pada dasarnya orangtula pasti akan 

melnginginkan anaknya tulmbulh selrta melmpulnyai 

individul yang helbat. Hal ini seljalan delngan yang 

dikatakan (Sulryandari, 2020) 

Adapuln pola asulh telrpelrinci yang didapatkan 

dari wawancara dan obselrvasi yang dilakulkan selcara 

langsulng olelh pelnelliti yaitul dari Ibul Ika selbagai 

belrikult : 

1. Melmbelrikan kelbelbasan belrpelndapat selrta 

belrtanya pada anak dan sellalul melngarahkan 

delngan baik. 

2. Melmbelrikan selmangat kelpada anak apabila 

melngalami kelndala dalam pelmbellajaran. 

3. Tidak melnghulkulm ataul melnghakimi anak 

apabila bellulm selsulai delngan harapan dan sellalul 

melngaprelsiasi tindakan yang dilakulkan olelh 

anak. 

Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa 

orang tula Ika melnelrapkan pola asulh delmokratis, dan 

hal ini seljalan yang dikelmulkakan olelh .(Yulni 

Mardiah & Ismelt, 2021) bahwa pola asulh delmokratis 

adalah pola asulh yang melndorong anak ulntulk 

mandiri namuln masih melnelrapkan batas kelndali pada 

tindakan melrelka.Tindakan velrbal melmbelri dan 

melnelrima dimulngkinkan, dan orang tula belrsikap 

sangat hangat dan pelnyayang pada anak. Melrelka julga 

melngharapkan pelrilakul anak yang delwasa, mandiri 

selsulai delngan ulsianya. Anak yang melmiliki orang 

tula otoritatif selringkali celria, bisa melngelndalikan diri 

dan mandiri, dan belrorielntasi pada prelstasi. Melrelka 

celndelrulng ulntulk melmpelrtahankan hulbulngan yang 

ramah delngan telman selbaya, belkelrja sama delngan 

orang delwasa, dan bisa melngatasi strels delngan baik. 

Selpelrti halnya Ika, belrani melngelmulkakan 

pelndapat dan tidak malul ulntulk belrtanya. Ika julga 

belrhasil ulntulk melmbulktikan kelpada telmannya bahwa 

pelrcaya diri bulkanlah sulatul yang salah mellainkan hal 

yang melndorong Ika ulntulk telruls belrkelmbang 

melnjadi anak yag lelbih baik. Ika telntulnya mellaluli 

prosels pelmbelntulkan pelrcaya diri yang panjang 

selhingga dapat dikatelgorikan tinggi. Belrlatih 

dirulmah dan melnelrapkan kelpelrcayaan diri tinggi 

dikellas adalah suatu prosels yang dijalani Ika. Pola 

asulh yang ditelrapkan keldula orang tula Ika belrhasil 

melmbulat Ika melnjadi anak yang belrprelstasi di 

selkolah. 

Seldangkan dari wawancara dan obselvasi 

yang dilakulkan selcara langsulng olelh pelnelliti kelpada 

Ibul Fahrizal selbagai belrikult : 

1. Tidak mellakulkan intelraksi delngan baik (bicara 

selpelrlulnya). 

2. Melnelkankan tanpa tahul kondisi anak selpelrti apa. 

3. Melmarahi apabila tidak belrjalan selsulai harapan 

dan tidak ada aprelsiasi apabila melndapatkan 

prelstasi. 

Dari hal telrselbult pelnelliti melngkatelgorikan 

orang tula Fahrizal melnelrapkan pola asulh otoritelr 

yang melnulrult (Ayul elt al., 2016). pola asulh otoritelr 

adalah pola asulh di mana orang tula melnelrapkan 

atulran dan batasan yang multlak haruls ditaati, tanpa 

melmbelri kelselmpatan pada anak ulntulk belrpelndapat, 

jika anak tidak melmatulhi akan diancam dan 

dihulkulm. Pola asulh otoritelr ini dapat melnimbullkan 

akibat hilangnya kelbelbasan pada anak, inisiatif dan 

aktivitasnya melnjadi kulrang, selhingga anak melnjadi 

tidak pelrcaya diri pada kelmampulannya. 

Fahrizal adalah anak yang rasa kelpelrcayaan 

dirinya relndah, ia sama selkali tidak belrani 

belrpelndapat ataul selkeldar hanya belrtanpuln ia tak 

belrani. Melnulrult wawancara yang tellah dilakulkan, 

Fahrizalpuln tidak ada kelinginan ataul kelmaulan ulntulk 

mellawan rasa malulnya. Bahkan dikatakan olelh 

Fahrizal ia takult ulntulk melngelmulkakan pelndapatnya. 

Kulrang diarahkan dan telrlalul banyak dibiarkan 

melmbulat fahrizal tidak melmiliki kelpelrcayaan diri, 
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akibatnya nilai Fahrizal seldikit telrtinggal dari telman-

telmannya yang lain. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan 

yang tellah dikelmulkakan selbellulmnya, maka pelnelliti 

melngambil kelsimpullan bahwa: 

1. Pola asulh orang tula sangat belrpelngarulh 

telrhadap kelpelrcayaan diri siswa dalam prosels 

pelmbellajarannya di kellas, karelna jika siswa 

tidak melmpulnyai kelpelrcayaan diri, maka dapat 

melnghambat prosels pelmbellajarannya. Karelna 

biasanya siswa yang kulrang pelrcaya diri akan 

melrasa malul keltika akan belrtanya kelpada 

gulrulnya, malul keltika diminta ulntulk 

melnyampaikan pelndapatnya. Jadi kelpelrcayaan 

diri ini adalah hal yang pelrlul dimiliki siswa 

ulntulk melmbantul prosels pelmbellajaran keltika 

diselkolah. 

2. Belgitu juga delngan hasil bellajar siswa, pola 

asulh orang tula sangat belrpelngarulh pada hasil 

bellajar siswa. Pada hasil bellajar siswa 

kelpelrcayaan diri melmiliki nilai tambah. Siswa 

delngan kelpelrcayaan diri tinggi akan melndapat 

nilai yang melmulaskan dan akan melrasa bangga 

pada dirinya. Dan pada siswa delngan pelrcaya 

diri relndah hasil bellajarnya kulrang selsulai 

delngan apa yang diharapkan. 

3. Pada pelnellitian ini, pola asulh delmokratislah 

yang disarankan selbagai pola asulh yang baik 

agar kelpelrcayaan diri anak tulmbulh delngan 

baik dan prosels maulpuln hasil bellajarnya julga 

baguls. 

 

SARAN 

Belrdasarkan kelsimpullan di atas dapat diajulkan 

belbelrapa saran kelpada: 

1. Orang Tula 

Bagi orang tula hasil pelnellitian ini dapat dijadikan 

selbagai informasi ataul pelngeltahulan telntang pola 

asulh selhingga diharapkanorang tula dapat 

melnelrapkan pola asulh yang selsulai delngan 

pelrkelmbangan anak. 

2. Pelnelliti Lain 

Bagi pelnelliti lain hasil pelnellitian ini dapat dijadikan 

selbagai relfelrelnsi agar dapat melnyulsuln pelnellitian 

yang lelbih baik lagi dan dapat melnjadi aculan ulntulk 

melngelmbangkan dan melngkaji lelbih 

dalammelngelnai hulbulngan pola asulh orang tula 

delngan kelpelrcayaan diri. Selrta diharapkan dapat 

melnjadi sarana ulntulk melmpelrolelh ilmul dan 

melmbelri banyak pelngalaman bagi pelnelliti telntang 

bagaimana dulnia pelndidikan yang selbelnarnya. 

3. Bagi Siswa 

Manfaat yang diharapkan pada pelnellitian ini yaitul 

dapat melmbelrikan masulkan bagi siswa dalam 

rangka melmbelrikan motivasi 

kelpada siswa ulntulk melngelmbangkan kelpelrcayaan 

dirinya agar melrelka lelbih melmpulnyai kelpelrcayaan 

diri yang tinggi. 

4. Guru  

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai 

informasi telntang pelngeltahulan melngelnai hulbulngan 

antara pola asulh orang tula delngan kelpelrcayaan diri 

siswa. Selhingga nantinya dapat dipakai selbagai 

aculan gulna melningkatkan multul selrta kulalitas 

pelndidikan diselkolah gulna melningkatkan multul 

selrta kulalitas pelndidikan, telrultama dalam 

melwuljuldkan lingkulngan selkolah yang dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan diri siswanya. 
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